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PENGARUH TIWGKAT KADAR AIR BEWIHR
PADA PERMULAAY PENYIMPANAW TZREADAF VIABILITAS,
VIGOR, PERTUMBUHAN DAN HASIT
TANAMAN CABAT (Capsicom anqoum L.)

Abstrak

Percobaan teatang pengaruh tingkat kadar air benih
o24da permulaan penyimpanan terhadap viabilitas, viger,
certumbuhan dan hasil tanaman cabal (Capsicum annuum I.)
t2lah dilasksanakan di Laboratorium Politeknik Pertani-

n Payakumbuh, di Taboratorium Teknologi Banih dan d1
=umzh Kaca PFakultas Pertanian Universitas Andalas

ad a1g,qggng dimulai bulan Septembar 1992 sampai bulan
ADTLLE. 1t .

Percobaan ini bertujuan untuk menentukan tingkat

iar air benih cabai yang cocok untukx disimpan sehina-
danat mempertahankan mutu henih yang h_lk dagar men-
at
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Yan viabilitas, vigor, pertumbuhan dan hasil vang
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Fercobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkan
lL] dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, Tata hagil
.1gamaha: dianalisis sscara =idik ragam dan bila ulf
nya berbeda nyzta atau berbeda sangzt nyata, maka
2ilanjutlkan dengan ujl Duncan's New Multiple Range Test
NZ"T“”} pada taraf nyata 5%, Benih disimpan deﬂgan
=adar air permulaan ya*tu oA ow T=1T7,5%, B = 14-14,5%,
> = 11-11,5%, D = B-8,5% dan E = 55, 5%

Dari hasil percobaan ini menunjukain tahwa kadar
r benih pada permulaan penyimpanan berpsngaruh nyata
rhadap viagbilitas dan vigor Herih namun tidak ber-
ngaruh terhadap pertumbuhan dan h4qll keouali untuk
ngamatan terhadar jumlah bunga wer tanaman., Berda=ar-
21 rarcobaan ind kadar air permulaan penyimoanan yang
jurﬂa1 berkissr 5 - 5,5 % untuk mempertahankan mutu

noyang disimoan.
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I. PENDAHULUAW

Cabal atau lombok (Capsicum annuum I, ) merupakan

T=2zman sayuran bush semusim, yang diperlukan aleh
zz_uruh laplsan masyarakat sebagai penyvedap masakan

o peoghangat badan. Dard iftu cabai lebih dikenal

il

|JI
I I

zgai sayuran rempah atau bumbu dapur (Sunaryone,
)i

L9 4 ]
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01 samping untuk makanan sshari-harl, cabai sema-
©.% banyax digunakan dan dipsrdagangkan sebagsi hasil
-22astri, terutama industri makanan jadi, bszhan penye-
:=0 4an bahan pewarna makanan s2rta watuk obat-obatan

Z=ngiad, 1981). Buah cabal mempunyai kandudgan gizl
F20z cukup memadal. Dari 100 gram buah cabal mengan-
—20g 31 Kaleori, 1,0 g protein; 0,3 g lemak, 7,% g kar-
=coidrat, 29 mg kalsium, 24 mg fosfor, 0,5 mg beai,
<70 31 vitamin A, 0,05 mg vitamin B1, 18 mg vitamin Cs

Z=n 90,9 g air (Setiadi, 1991),

Czbal merah merupakan tanaman hertikulturs yang
=-<up peating. BPanyak terdapat dasrah-daerah penanam-
== yang luas terutama di pulan Jawa sehingga penvedia-
== "2han baku. kiranya tidak begitu sulit (Siswoputrante,
"=7%). Indonesia sendiri, pernah tercatat sebagai
=="z=n1 gatu pengekspor cabail kering, Sampal dekade

"= 0-2n, Jjumlah ekspor ¢a2bz2i Kering mencapai hamplr

.20 ton dengan nilail lebih dari 3 juta d4o0llar 43,

T=i=pi gejak dekade 1980-an, tepataya mulaf tahun 1974
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=%spor cabal kerlng kita kian merosot. Persoalanaya
1=2 satu, yaltu ketldakmampuan kita menjaga mutu ecabai

cering tersebut (Setiadi, 1991),.

Cabai memang komoditas pertanian yang merakyat,
-z dibutuhkan oleh hampir semua orang dari bsrbagai

gan, szhingga tidak mengherankan bila volume per-

=_=, zambsl dan saus cabai ini sangat dibtutuhkan

Trubusg, 1992}).

¥ualitas produksi cabal yang bailk sangat tergantung

-=rl petani dan pengusaha pertanian 41 Indonesia, karena

= o

man cabal memang membutuhkan perawatan secara khusps,

oleh szleksi benih yang kurang balk dan teknik hudi-

=¥2 yang belum sepenuhnya diterapkan {Tianjadi, 19923,

Untuk masyarakat Sumatera Barat, cabail marupszkan
S2nls tanaman sayuran yang cukup banyak penggemarnya.
-272pi hasll rata-rata tanaman cabai per hsktaraya di
sizatera darat relatif masih rendah yakni 2,5 ton
Znas Pertanian Tanaman Pangan Daeran Tingkat I Sumbar,
=2 ). Padahsl meourut Setisdi (1989), has=il tanaman
==tai ini akan dapst mencapai € ton per hektarnva bila
“iz=shakan gecars intensif. Rsndahaya hasgil tansman

=i Zumbar berdiasarkan laporan dari Balai Protekai

-====an Pangzn Wilayah II Padsng dari bulan Oktober



= sampai bulaa Maret 1991, disebabkan adanya bebera-
osnyakit yang menyerang yaitn penyakit kering cabai,

=zz% (antraknosa), bercak daun szrta nenyakit buauk

==psrlukan. Benlh merupakan salah satu sarana produksi

¥2og sangat mensntukan, Untulh itu benih yang barkusli-

= Tinggl harus terssdiz tepat pada wakinnya dalam jum-

—-=1 yang dapat mencukupi kebutuhan patani (Hartons,

Banlh cabai mersh biaganya dihasilkan gendiri olsh

=20l dan Kemudian benih itu disimpan agar beaih dapat

a
kit

nim pada musim yang tepat. Delam prosss penyimpan-

nl faktor kadar zir sangat mempengaruhi, karena

r zir benih yang tinggl pada permulzan oenyimpanan

i
il

T omenarunkan kualitas benik. Peranan kadar air benihn

1L

ipaxan hal yang harus selalu diperhitungkan dalam

zzaiur penyimpanan benih.

Tertarik dengan masalzsh df atas, penulias telah

L

fukan peroobaan mengesal "Pspgaruh Tiagkat Kadar

-T Senih Pzda Permulaan Penyimpanan Terhadap Viabilitas,
zgor, Partumbunan dan Haail Tanaman Jabail (Cansicum

saug L, )",

Parcobaan inl bertujusn untuk mensntukan tiagkat

alr benih cabai yang cocok untuk disimpan

;



s=--nzza dapat mempertahankan mutu benih vang bail,

=z=T mendapatkan viabilitas, vigor, pertumbuhan dan

===%1 yang optimum.

HZipotesls percobaan ini adsalah dengan berbedanys
£=z=r air benih pada vermulaan penyimpanan akan ber-
zezzaruh terhadap viabilitaa, vigor, pertumbuhan dan

z==11 tanaman cabai.



IT. HASIL, PEIBAHASAN DAN EISIMPULAN

A. Hasil dan Pembahasan

1. Di laboratorium

a. Dava kecambah

Data haall pengamatan terhadap daya kecambah benih
ecabal dengad bebesrapa tingkat ksdar alr pada permulaan
penyimpanan setelash diuji dsagan ujl lanjutan DIMRT
pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 1, analisis
gidik ragamaya menunjukan hasil berbeda nyata dapat di-
lihzt pada Lampiran Ta.

Tab2l 1. Daya keecambah benih cabai dengan beberapa

tingkat kadar air pada permulaan penyimpanan
(angka ditransformasi dengan arc sin V%)

Kadar air permulaan penyimpanan Daya kecambah
5 Lo 5‘15 f {E} ?1,5? a
8- 8,5% (D) 69,08 a
11 = 11,5 % (C) 65,90 &
14 - 14,5 % (B) 63,47 a b
17 = 17,5 % (4) 53,04 b
KE = 10,76 %

Angka-zngka pada lajur yang diikuti oleh huruf keeil
yang sama adalah tidak berbeda nyata menurot DHMAT
pada taraf nyats 5%

Dari Tabel 1 terlihat bahwa penyimnanan benih
pada beberapa tingkat kadar zir permulaan b2rpepogarun

nyata terhadap daya kecambzh. Peayimpanan beaih dengan

vadar air terendah yaitu 5 - 5,5% (E) tidak berteda nyata
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dengan perlakuan D, C dan B tetapi berbeda nyata dengan
oerlakusn A, antara B dan A tidak berbeda nyata. Untuk
lebih jelaanys dapat dilihat pada Gambar 1, dimans ter-
l1ihat daya kecambah tertinggi dihasilkan oleh benih -
vang diaimpan dengan kadar air 5 - 5,5 ¥ (E) dan daya
zopambah t2rendah dihasillan perlakuan A. Hal iai di-
sebabkan karena kadar air mempengaruhi benih yang di-
gimpan. Benih gebagal organisme hidup masih melakukan
sroses reaplrasl yang menghasilkan panss, air dan GGE.
dan persamaan respirasi tersebut adalah asebagail berikut ;

OgHy ol + B0, = BOO0, + BH,0 + 673 kg kalerd

Semakin tinggl kadar air benih respirasil berjalan se-

makin intensif sehingga panas, air dan CO, yang dihasil-
kan szmakln tinggi pula. Sesual dengan pendapat 3adjad
(1974} banwz panas dan uwap air yang dihasilkan, dibebas-
kan aesbagal produk resplrasi, EKondisi demikian meaberi-
kan keadaan gekellliag yang baik bagli Jasad reanik untuk

berkembang dan menambah laju kenunduran benik.

Keberhasilan penyimpanan benih menghendski pengu-
rangan respirasi serendsh mungkin., Salah satu cara
mencapal keadaan ini adalah dsngan menyimpan benih opada
kondigi kering deagan kadar sir rendah, Harrington
(1972) menyatakan bdhwa pada kadar air 18 - 20 % ter-
iadi pemanasan akibat peranafassan yang berjalan relatif
cepat, antara 12 - 14 ¥ Jamur akan tumbuh balk pada
permukaan atan di dalam benih, kadar air 4 - 8 ¥ penyim-

panan gecara tertutup akan l=bih baik.
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E. Keagimpular dan Saran

Tari haail percobaan yang telah dilaksanakan

danat disimpulkan :

1. Benih cabal dengan beberapa tingkat kadar air pada
permulaan panyimpanan memberikan pengaruh yang ayata
tzrhadap viabilitas dan vigor benih yang m2liputd
daya kscambah, Derxscambahsn benih pada hitung nper-
tama, nilajl iandeks dan muncul tanah dimana benih
dengan kadar alr tionggl pads waktu peryimpanan
akan cepat kehlilansan viabilitas daa vigor, sebaik-
nya beailh yvang disimpan ==slama 3 bulan ksdar air
nermul gannya bsrxisar 5 - 5,5 %,

2. Benih cabal d=ngan bebesrapa tingkat kadar zir m
permulaan peayimpanan tidak membarikan peagaruh
terhadap pertumbuban dan hasil keeuali aatuk jumlah

bungs per tanaman.

Pari kesimpulan di atas disarankan natak selakukan

E S
percobaan lanjutan meng2nal kadar sir bznikh eczbzi pada
permulaan penyimpanan dengan lams oeayizoansa 1z2hik
dari 3 bulan dan penanamannya dilakokan 41 lasangan

aehingza dapat diketahuli pengarul kzdsr zir bDenih Tar-

hadap p2rtumbihan dan hasl]l sshubuncsn denssa pensujisn

viebilitas dan vigor 41 lashoratoric=.
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